ABSTRAK

Faradhila Oktaviani, 1320110023, Analisis Jual Beli Rambut dalam Kaitannya
dengan Produksi Sanggul terhadap Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di
Desa Geneng Kecamatan Mijen Kabupaten Demak) STAIN Kudus.

Rambut manusia dimanfaatkan untuk diolah menjadi sanggul sebagai
bahan campuran antara rambut asli dengan rambut palsu. Berdasarkan hal tersebut,
masalah yang dikaji dalam peneliti ini yaitu: a) Bagaimana praktik jual beli
rambut untuk produksi sanggul yang dilakukan di Desa Geneng Kecamatan Mijen
Kabupaten Demak. b) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli
rambut untuk dengan produksi sanggul yang dilakukan di Desa Geneng
Kecamatan Mijen Kabupaten Demak.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), penulis
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif di sini lebih mengarah
pada pengamatan gejala-gejala yang ada dalam kehidupan manusia. Metode
analisis data yang digunakan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penyimpulan data. Adapun pelaksanaannya yaitu bila data
yang diperlukan telah terkumpul, kemudian dilakukan reduksi data kemudian data
tersebut disajikan dan diatur sedemikian rupa. Setelah itu menafsirkan data-data
dan sajian data yang telah dilakukan sebelumnya untuk disimpulkan.

Hasil penelitian ini adalah bahwa a) Praktik jual beli rambut yang
diproduksi menjadi sanggul yang dilakukan di Desa Geneng Kecamatan Mijen
Kabupaten Demak adalah membeli rambut manusia di salon-salon atau di tukang
pangkas kemudian dimanfaatkan menjadi sanggul dengan cara rambut asli dengan
rambut palsu dicampur. b) Hukum Islam telah menjelaskan jual beli barang yang
bisa dimanfaatkan. Rambut bisa dimanfaatkan atau didaur ulang, tetapi hukum
Islam melarang dalam memanfaatkan rambut manusia. praktik jual beli
menggunakan obyek rambut asli yang menjadi bahan campuran. Hal ini terdapat
salah satu rukun yang dikhawatirkan menyimpang dari ketentuan hukum Islam
yaitu dikawatirkan dalam adanya cacat dari segi barang yang diperjual belikan
karena memanfaatkan rambut manusia yang diolah menjadi sanggul. Sehingga
bisa digolongkan menjadi jual beli yang batal karena tidak memenuhi salah satu
rukun dan syarat jual beli dalam Islam.
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